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General Background: Teachers’ pedagogical competence within the Merdeka Curriculum is
essential for supporting meaningful and student-centered learning processes. Specific
Background: In Social Studies education, deep learning requires active student engagement
supported by structured pedagogical interaction, which relates to the development of academic
resilience. Knowledge Gap: Prior studies have largely examined deep learning, pedagogical
competence, and academic resilience separately, with limited integration of these variables,
particularly in junior high school Social Studies contexts. Aims: This study aims to analyze the
relationship between the quality of deep learning implementation and teachers’ pedagogical
competence on students’ academic resilience at SMP Negeri 1 Semarang. Results: The findings
reveal that both variables show positive and significant relationships with academic resilience,
both partially and simultaneously, where resilience develops through active engagement in
structured learning challenges supported by directed pedagogical interaction. Novelty: This
study positions academic resilience not merely as an individual attribute but as a construct
shaped through the interaction between cognitive demands of deep learning and pedagogical
support within classroom practice. Implications: The study highlights the importance of
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LATAR BELAKANG

Kurikulum merupakan komponen strategis dalam
sistem pendidikan yang berfungsi sebagai acuan utama
penyelenggaraan pembelajaran. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mendefinisikan kurikulum sebagai alat secara lengkap dan
jelas untuk mengatur proses pembelajaran mulai dari tujuan,
isi, hingga bahan ajar serta cara yang dipakai untuk pedoman
kegiatan pembelajaran mencapai tujuan tertentu (Pemerintah
Republik Indonesia, 2003). Kurikulum di Indonesia terus
terjadi perubahan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kebutuhan manusia (Muhamad Evendi Aziz
& Zulmi Aryani, 2024). Hanya saja, proses perubahan ini
biasanya terjadi memunculkan tantangan dalam praktik di
lapangan, khususnya sebab guru atau pihak terkait masih
sepenuhnya meninggalkan kurikulum yang lama (Agustina
& Mustika, 2023). Keadaan ini biasanya akan menimbulkan
ketimpangan antara idealis kebijakan kurikulum dengan
praktik proses belajar mengajar di sekolah atau di kelas
(Mulyasa, 2023)

Menurut Pemrmendikbudristek nomor 12 pada tahun
2024 menetapkan bahwa kurikulum merdeka sebagai
kurikulum yang mana harus diterapkan pada jenang PAUD,
pendidikan dasar, dan menengah di Indonesia. Kurikulum
merdeka disebut dapat memberikan fleksibilitas dalam
belajar mengajar dan dapat mendorong penyesuaian dengan
ciri khas masing-masing peserta didik (Kementerian
Pendidikan, 2024). Proses perbaikan atau pengembangan
kurikulum merdeka saat ini ialah dengan menekankan pada
pembelajaran mendalam atau dalam bahasa inggrisnya
adalah deep learning, hal ini ditegaskan dalam
Permedikdasmen Nomor 12 pada tahun 2025 disebut sebagai
landasan kurkulum serta filosofi hingga pedagogik.
Penekanan ini memiliki maksd yakni untuk mendorong
peserta didik memahami pengetahuan secara kritis, reflektif,
dan aplikatif untuk dikehidupan sehari-hari peserta tidak
hanya sekedar menghafal pengetahuan (Nurmalia et al.,
2025).

Pembelajaran mendalam pada konteks kurikulum
merdeka memiliki khas yakni adanya tiga prisip utama
seperti meaningful atau bermakna, mindful (kehadiran
penuh), dan joyful atau menyenangkan. Ketiga prinsip ini
memiliki peran yang penting, seperti pada meaningful dapat
diartikan untuk mengatikan materi pembelajaran dengan
situasi atau kondisi di lingkungan sekitar dan memberikan
makna. Mindful atau istilah keterlibatan dan hadir secara
penuh, kemudian terakhir ada joyful yakni kondisi belajar
untuk menciptakan suasana yang menyenangkan (Widyastuti
et al., 2025). Proses pendekatan mendaam ini berlaku di
semua jenjang dan mata pelajaran salah satunya adalah mata
pelajaran IPS jenjang SMP, IPS yang sering dipersepsikan

monoton dan repetitif, tidak jarang menurunkan daya tahan
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belajar dan motivasinya. Pada penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran IPS yang domininan
hafalan dan kurang relevan dapat mengurangi keterlibatan
(mindful) dan menurunkan motivasi belajar. Hal ini perlunya
adanya upaya untuk terus memperbaiki dan mengevaluasi
pada pembelajaran IPS di masa kurikulum merdeka saat ini.

Berdasarkan data Pusat Standar dan Kebijakan
Pendidikan (PSKP) Kemendikbudristek pada tahun 2024
menemukan bahwa sekitar 84% satuan pendidikan di
Indonesia atau sama dengan 357.793 sekolah sudah
menenerapkan Kkurikulum merdeka. Meski demikian ada
sekitar 56,67% kepala satuan pendidikan belum sepenuhnya
memahami kebutuhan implementasi pembelajaran mendalam
secara komprehensif, sehingga kualitas implementasi masih
bervariasi. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi
pedagogis bukan sekadar adopsi kebijakan, tetapi juga
membutuhkan kesiapan praktis di tingkat sekolah (Handayani
etal., 2020).

Kualitas implementasi deep learning sangat
bergantung pada kompetensi guru, khususnya kompetensi
pedagogik. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen mensyaratkan bahwa guru memiliki
kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan memahami
karakteristik peserta didik, merancang dan mengelola
pembelajaran, serta mengevaluasi pembelajaran secara efektif
(Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia,
2007). Kompetensi pedagogik merupakan komponen penting
profesionalisme guru dan berkontribusi signifikan terhadap
keterlibatan pembelajaran serta capaian akademik peserta
didik. Namun, tidak semua guru punya kesiapan pedagogik
yang memadai untuk mengimplementasikan strategi
pembelajaran berpusat pada peserta didik secara optimal
(Putri Suci Rahmadani Br Sinurat et al., 2025).

Di Kota Semarang, gambaran kesiapan guru dalam
Kurikulum Merdeka dapat ditinjau melalui data sertifikasi
guru. Berdasarkan data Sekolah Data Kemendikdasmen tahun
2024, SMP Negeri 1 Semarang memiliki 41 guru tersertifikasi
dari total 49 guru atau 83,7% guru tersertifikasi, angka yang
tergolong tinggi jika dibandingkan rata-rata nasional. Pada
observasi yang telah dilakukan menemukan semua guru di
SMP Negeri 1 Kota Semarang sudah mengikuti pelatihan dan
pengembangan mengenai pembelajaran mendalam mulai dari
pembuatan modul, praktik di dalam kelas hingga penilaian
baik yang dilakukan oleh sekolah maupun dinas pendidikan
kota Semarang. Hasil temuan lainnya adalah guru IPS di
sekolah tersebut sudah menerapkan prinsip dari pembelajaran
deep learning sekaligus sudah memiliki sertifikasi pendidik.

Kompetensi pedagogik dan penerapan kualitas deep
learning jg memiliki kaitan atau pengaruhnya pada
perkembangan psikologis peserta didik termasuk kemampuan
untuk menghadapi tantangan dalam proses belajar atau yang
dikenal resiliensi. Resiliensi akademik dapat meliputi
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kemampuan untuk bertahan, bangun kembali, dan

mempertahankan proses belajar meskipun dalam kondisi
tekanan atau kesulitan belajar (Cassidy, 2016). Proses belajar
yang efektif, bermakna, dan related dengan pengalamannya
menjadi alat yang strategis bagi guru untuk menumbuhkan
resiliensi akademik lewat keterlibatan aktif di kelas.

Selain aspek kompetensi pedagogik, pembelajaran
deep learning juga berkaitan dengan perkembangan
psikologis peserta didik, termasuk kemampuan untuk
menghadapi tantangan akademik yang dikenal sebagai
resiliensi akademik. Resiliensi akademik mencakup
kemampuan peserta didik untuk bertahan, bangkit, serta
mempertahankan Kkinerja akademik meskipun menghadapi
tekanan atau kesulitan dalam proses belajar (Hendriani,
2018). Pembelajaran yang efektif, bermakna, dan kontekstual
dapat menjadi sarana strategis bagi guru untuk
menumbuhkan resiliensi akademik peserta didik melalui
keterlibatan aktif dan pengalaman pemecahan masalah.

Penelitian mengenai deep learning, kompetensi
pedagogik, dan resiliensi akademik telah banyak dilakukan
dan didukung oleh landasan teoretis yang kuat, namun masih
menunjukkan kecenderungan dikaji secara parsial. Studi
deep learning umumnya berfokus pada penerapan
pendekatan pembelajaran, belum secara spesifik menelaah
kualitas implementasinya dalam membentuk pengalaman
belajar. Di sisi lain, resiliensi akademik lebih banyak
diposisikan sebagai karakteristik individu atau dipengaruhi
faktor lingkungan secara umum, sehingga keterkaitannya
dengan kualitas pembelajaran dan kompetensi pedagogik
guru belum tergambarkan secara langsung. Selain itu, kajian
yang mengintegrasikan variabel-variabel tersebut dalam
konteks pembelajaran IPS di tingkat SMP masih terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian
pengaruh kualitas implementasi deep learning dan
kompetensi pedagogik guru secara simultan dalam
menjelaskan resiliensi akademik peserta didik pada
pembelajaran IPS di tingkat SMP. Penegasan ini
menunjukkan bahwa kontribusi penelitian tidak hanya pada
pengujian hubungan antarvariabel, tetapi pada upaya
menghadirkan pemahaman yang lebih utuh mengenai peran
kualitas pembelajaran dan kompetensi pedagogik dalam
membentuk resiliensi akademik peserta didik. Lebih lanjut,
penelitian  ini  menempatkan  kualitas implementasi
pembelajaran sebagai indikator reflektif dalam mengevaluasi
praktik pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, sekaligus
memberikan arah dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru serta penguatan lingkungan belajar yang
mendukung ketahanan psikologis peserta didik di SMP
Negeri 1 Kota Semarang.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kualitas implementasi deep learning
dan kompetensi pedagogik guru terhadap resiliensi akademik
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peserta didik dalam pembelajaran IPS, baik secara parsial
maupun simultan.

METODE PENELITIAN
Pada riset kali ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain kausal, pendekatan ini memiliki arti guna menguji
hubungan sebab akibat (kausal) antar variabel independ dan
dependen. Variabel independe yakni kualitas implemenentas deep
learning sebagai X1, dan kompetensi pedagogik (X2). Sedangkan
depende sebagai variabel Y yakni resiliensi akademi. Pengujian
untuk riset ini adalah dengan menggunakan uji hipotesis dengan
analisis statistik inferensial (Creswell, 2016). Adapun elain aspek
kompetensi pedagogik, pembelajaran deep learning juga
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini ada di SMP Negeri 1 Kota
Semarang. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi
seperti pelaksanaan kuirkulum merdeka deep learning, latar
belakang guru IPS yang telah tersertifikasi, dan adanya
penurun terkait dengan motivasi karena perubahan
kurikulum. Penelitian ini dilakukan diantara bulan januari
hingga februari.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VI,
VIII, dan IX di SMP Negeri 1 Semarang dengan jumlah
populasi sebanyak 850 siswa. Penentuan sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar
5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 275 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate
stratified random sampling, mengingat populasi terbagi ke
dalam beberapa strata kelas dengan jumlah siswa yang tidak
seimbang. Melalui teknik ini, setiap jenjang kelas terwakili
secara proporsional sehingga hasil penelitian memiliki
tingkat representativitas yang baik.
C. Teknik Pengumpulan
Data Pengumpulan data dilakukan menggunakan
angket tertutup sebagai instrumen utama penelitian.
Angket disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel, yaitu kualitas implementasi deep learning,
kompetensi pedagogik guru, dan resiliensi akademik
peserta didik. Setiap item pernyataan diukur menggunakan
skala Likert lima tingkat. Selain angket, teknik
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, meliputi
modul ajar, perangkat pembelajaran, serta dokumen
akademik yang relevan untuk memperkuat dan
memverifikasi data penelitian.

D. Uji Validitas dan Reliabilitas

Berikut adalah uji validitas instrumen
[Table 1 about here]

Berdasarkan uji validitas dilakukan menggunakan
korelasi product moment dengan bantuan SPSS. Pada
variabel kualitas implementasi deep learning, dari 12 item

Pedagogia: Jurnal Pendidikan / pedagogia.umsida.ac.id /

August 20256 [ Volume 15/ Issue 2
127



Bagja Riyanto

~ terdapat 11 item yang dinyatakan valid dan 1 item tidak
valid karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,361),
sehingga hanya 11 item yang digunakan. Pada variabel
kompetensi pedagogik, seluruh 20 item dinyatakan valid
karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
Sementara itu, pada variabel resiliensi akademik, dari 12
item terdapat 10 item yang valid dan 2 item tidak valid,
sehingga hanya 10 item yang digunakan dalam penelitian.

Selanjutnya adalah uji reliabilitas, berikut adalah
hasilnya:
[Table 2 about here]

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s
Alpha. Hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai di atas batas minimal 0,60, yaitu kualitas
implementasi deep learning sebesar 0,826, kompetensi
pedagogik sebesar 0,958, dan resiliensi akademik sebesar
0,856. Dengan demikian, seluruh instrumen dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Teknik Analisis

Data Analisis data dilakukan menggunakan
pendekatan statistik kuantitatif dengan bantuan perangkat
lunak SPSS wversi 22. Tahapan analisis meliputi uji
validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik yang
mencakup uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk
mengetahui pengaruh parsial dan uji F untuk mengetahui
pengaruh simultan antara variabel independen terhadap
variabel dependen, dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dipilih guna mencari gambaran
data terkait dengan kualitas implementasi
learning, kompetensi pedagogik, dan resiliensi
akademik. Analisis ini terdiri dari nilai minimum,
maksimum, mean, serta standar deviasi.

[Table 3 about here]

Berdasarkan Tabel 3, variabel kualitas implementasi
deep learning memiliki nilai minimum sebesar 27,00
dan nilai maksimum sebesar 55,00, dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar

42,05 serta standar deviasi sebesar 6,13. Nilai standar
deviasi yang relatif lebih kecil dibandingkan nilai
rata-rata menunjukkan bahwa sebaran data kualitas
implementasi deep learning cenderung homogen.
Variabel kompetensi pedagogik guru menunjukkan
nilai minimum sebesar 35,00 dan nilai maksimu
sebesar 100,00, dengan nilai rata-rata sebesar 75,47
dan standar deviasi sebesar 11,37.

Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi
pedagogik guru berada pada kategori cukup tinggi,
meskipun variasi data relatif lebih besar dibandingkan

deep
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variabel lainnya. Sementara itu, variabel resiliensi
akademik peserta didik memiliki nilai minimum
sebesar 21,00 dan nilai maksimum sebesar 50,00,
dengan nilai rata-rata sebesar 38,93 serta standar
deviasi sebesar 5,00. Hasil ini menunjukkan bahwa
tingkat resiliensi akademik peserta didik berada pada
kategori sedang hingga tinggi dengan sebaran data
yang relatif stabil. Secara keseluruhan, hasil statistik
deskriptif menunjukkan bahwa data penelitian
memiliki variasi yang wajar dan layak untuk dianalisis
lebih lanjut menggunakan regresi linier berganda.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Untuk penelitian ini terdapat uji normalitas, uji
ini digunaan guna melihat apakah data dapat
terdistribusi normal atau tidak, yang merupakan
salah satu syarat dalam analisis statistik inferensial.
Berikut adalah hasil uji normalitas:

[Table 4 about here]

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogorov—Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi
normal, sehingga asumsi normalitas dalam analisis
regresi linier berganda telah terpenuhi dan data layak
digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas adalah uji digunakan untuk
syarat analisis regresi ganda. Berikut adalah hasil uji
multikolinearitas:

[Table 5 about here]

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh
nilai tolerance sebesar 0,462 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 2,166 pada masing-
masing  variabel independen, vyaitu kualitas
implementasi deep learning dan kompetensi
pedagogik guru. Nilai tolerance yang lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independen. Maka dari itu, model
regresi sudah sesuai dengan asumsi multikolinearitas
& layak digunakan untuk diproses berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas dilaksanakan untuk
mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik
dalam model regresi yang ditandai dengan perbedaan
varians residual pada tiap pengamatan. Berikut adalah
hasil uji heteroskedastisitas:

[Table 6 about here]
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Berdasarkan  hasil  uji  heteroskedastisitas
menggunakan metode Glejser, diperoleh nilai
signifikansi pada variabel kualitas implementasi deep
learning sebesar 0,766 dan kompetensi pedagogik
guru sebesar 0,430. Seluruh nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi. Dengan demikian, varians residual bersifat
homogen dan model regresi layak digunakan untuk
analisis selanjutnya.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah seluruh uji asumsi klasik terpenuhi, analisis
selanjutnya dilakukan menggunakan regresi linier
berganda  untuk  mengetahui  pengaruh  kualitas
implementasi deep learning dan kompetensi pedagogik
guru terhadap resiliensi akademik peserta didik. Analisis
ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial maupun simultan
terhadap variabel dependen, yaitu resiliensi akademik.
Berikut adalah hasil uji regresi linear berganda:

[Table 7 about here]

Hasil analisis regresi linier berganda berdasarkan
pada tabel 5, menunjukkan bahwa kualitas implementasi
deep learning dan kompetensi pedagogik guru berpengaruh
positif terhadap resiliensi akademik peserta didik. Variabel
kualitas implementasi deep learning memiliki koefisien
regresi sebesar 0,202 dengan nilai signifikansi 0,001 (p <
0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan terhadap resiliensi akademik. Kompetensi
pedagogik guru juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan dengan koefisien regresi sebesar 0,171 dan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kualitas implementasi deep learning dan
kompetensi pedagogik guru, maka semakin tinggi pula
resiliensi akademik peserta didik.

4. Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kualitas implementasi deep learning dan
kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama
terhadap resiliensi akademik peserta didik. Selain itu,
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
besarnya  kontribusi  variabel independen  dalam
menjelaskan variasi resiliensi akademik peserta didik.
Berikut adalah hasil uji simultan:

[Table 8 about here]

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 73,884 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas implementasi deep
learning dan kompetensi pedagogik guru secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap resiliensi akademik
peserta didik. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dinyatakan layak untuk menjelaskan hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen
dalam penelitian ini.
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Analisis berikut terkait dengan Koefisien Determinasi,
berikut adalah hasil olah datanya:

[Table 9 about here]

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan
nilai R Square sebesar 0,352. Hal ini berarti bahwa kualitas
implementasi deep learning dan kompetensi pedagogik
guru secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar
35,2% variasi resiliensi akademik peserta didik. Sementara
itu, sebesar 64,8% variasi resiliensi akademik peserta didik
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti
dalam model penelitian ini.

B. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kualitas Implementasi Deep
Learning terhadap Resiliensi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
implementasi deep learning berpengaruh positif dan
signifikan terhadap resiliensi akademik peserta didik
dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Semarang.
Temuan ini sejalan dengan konsep Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta
didik, penguatan Kkarakter, serta pengembangan
kompetensi abad ke-21 melalui pengalaman belajar yang
bermakna (Kemendikbud, 2022). Pendekatan deep
learning dalam Kurikulum Merdeka diwujudkan melalui
prinsip joyful, meaningful, dan mindful learning, yang
mendorong peserta didik untuk belajar dengan rasa
aman, keterlibatan aktif, serta kesadaran reflektif
terhadap proses belajarnya (Hattie & Donoghue, 2016).
Pembelajaran yang joyful menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan minim tekanan, meaningful
memungkinkan peserta didik memahami Kketerkaitan
materi dengan kehidupan nyata, sedangkan mindful
membantu peserta didik menyadari proses berpikir dan
emosinya selama belajar. Ketiga prinsip tersebut
berkontribusi terhadap pembentukan resiliensi akademik
karena peserta didik lebih mampu mengelola tantangan,
kegagalan, dan tekanan akademik secara adaptif. Hal ini
selaras dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika peserta
didik secara aktif membangun pengetahuannya melalui
pengalaman dan refleksi (Piaget, 1952).

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
peserta didik tidak hanya berkontribusi pada pemahaman,
tetapi juga membentuk pola respons terhadap kesulitan
belajar. Dalam perspektif konstruktivisme, pengalaman
menghadapi tantangan menjadi bagian dari proses
konstruksi pengetahuan, sehingga kesulitan tidak lagi
dipersepsikan sebagai hambatan, melainkan sebagai
bagian inheren dari pembelajaran (Langer & Moldoveanu,
2000). Namun, hasil penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa keterlibatan aktif tidak secara otomatis
menghasilkan resiliensi akademik, melainkan bergantung
pada kualitas implementasi deep learning Yyang
dihadirkan. Tanpa pengelolaan pembelajaran yang
terarah, tuntutan kognitif justru berpotensi menimbulkan
beban yang menghambat proses belajar.

Pedagogia: Jurnal Pendidikan / pedagogia.umsida.ac.id /

129

August 20256 [ Volume 15/ Issue 2



Bagin Rivantn
Hasil ini
menunjukkan bahwa praktik mindfulness berpengaruh
terhadap peningkatan resiliensi akademik (Kenwright et
al., 2023). Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada
mekanisme yang terlibat. Mindfulness menekankan
penguatan regulasi diri secara internal, sedangkan
penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi juga dapat
dibentuk melalui kualitas pengalaman belajar yang
dirancang dalam pembelajaran. Gambaran tersebut dapat
menjelaskan Kkalau resiliensi akademik tidak sekedar
berkembang kapasitas individu akan tetapi jga dari
bagaimana proses belajar mengajar di kelola dengan
tantangan dan dukungan secacara seimbang dari para
pendidik.

Penelitian ini menjelaskan, implementasi deep
learning yang menitikberatkan pada hubungan aktif,
eksplorasi makna, dan refleksi pengalaman belajar
mengajar bukan hanya untuk strategi instruksonal, tetapi
sebagai proses melatih ketahanan peserta didik. Hal ini
menekankan pada proses berpikir, stretagei penyelesaian
masalah, hingga pemberian ruang guna mendapatkan
proses refleksi ketika menghadapi kesulitan. Hal ini
memungkinkan peserta didik mendapatkan kemampuan
adaptif ketika menghadapi tekanan dalam belajar. Ini
berdampak pada kegiatan pembelejaran yang mana perlu
adanya rancangan dalam bentuk asesmen yang
kontekstual, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, dan reflektif. Asesmen bukan hanya mengarah
pada hasil akhir, akan tetapi proses berpikir dan strategi
untuk penyelesaian masalah.

2. Pengaruh Kompetensi
Guru terhadap Resiliensi Akademik

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap resiliensi akademik peserta didik pada
saat pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Semarang.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara adaptif (Mulyasa,
2008). Kemampuan pedagogik meliputi cara yang
variatif, kemampuan dalam mengembangkan lingkungan
belajar yang positif.

Pada dua variabel dalam penelitian ini terliat pada
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran harus
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik,
bisa menciptakan umpan balik yang konstruktif dan
terukur, dan terakhir dapat mengelola proses belajar
secara adaptif. Pengalaman tersebut dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menentukan bagaimana peserta
didik dapat merespon Kkesulitan. Dari prespektif
humanistik, guru berperan seperti fasilitator yang
membangun kondisi psikologis yang mana meliputi
penerimaan dan kejelasan arahan (Rogers, 1969).

Saat kompetensi pedagogik tercipta dalam
bentuk proses hubungan interaksi yang tidak menghakimi dan
pemberian ruang eksplorasi peserta didik cenderung tetap
terlibat meskipun saat kesulitan hadir. Resiliensi akademik
pada penelitian ini terbentuk dari kombinasi antar kejelasan
struktur pembelajaran dengan kualitas relasi pedagogik yang

Pedagogik

sejalan dengan penelitian yang
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terjadi di kelas. Resiliensi akademik justru terbentuk ketika
dukungan tersebut diiringi dengan kejelasan struktur
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya merasa aman,
tetapi juga memiliki arah dalam menghadapi tuntutan
akademik.

Penelitian ini  mengindikasikan bahwa
kompetensi pedagogik tidak hanya berperan pada aspek
hubungan interpersonal, tetapi juga pada kemampuan guru
dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran secara
terarah. Implikasi dari ini maka guru perlu mengembangkan
strategi umpan balik yang konstruktif dan penggunaan
scaffolding yang sesuai memungkinkan peserta didik
memahami kesalahan sebagai bagian dari proses belajar, bukan
sebagai kegagalan. Dalam kondisi tersebut, peserta didik tetap
terlibat, berani mencoba, dan secara bertahap mengembangkan
respons yang lebih adaptif terhadap tekanan akademik. Praktik
ini memungkinkan peserta didik tetap terlibat dan berani
mencoba, sehingga resiliensi akademik terbentuk melalui
pengalaman belajar yang suportif.

3. Pengaruh Simultan terhadap
Resiliensi Akademik Peserta Didik

Secara simultan, kualitas implementasi deep
learning dan kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan
terhadap resiliensi akademik peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan konsep resiliensi akademik menurut Cassidy (2016), yang
menegaskan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor internal, seperti strategi kognitif dan motivasi belajar, serta
faktor eksternal, seperti dukungan guru dan lingkungan
pembelajaran. Pembelajaran mendalam memiliki fungsi dalam
menguatkan kognitif dan reflektif peserta didik, sedangkan
kemampuan pedagogik guru berperan untuk mendukung
pedagogis dan emosional yang memperuat ketahanan belajar.

Hasil ini bukan hanya menjelaskan adanya
kontribusi simultan, akan tetpai juga menunjukkan relasi yang
saling terhubung dan bergantung. Tantangan pada kognitif yang
ada dalam deep learning memiliki potensi meningkatkan tekanan
akademik jika

tidak diseimbangkan dengan kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh guru. Sebaliknya, dukungan
pedagogik tanpa diiringi pengalaman belajar yang menantang
cenderung tidak cukup mendorong terbentuknya ketahanan
akademik. Prespektif konstruktivisme, pengalaman menghadapi
kesulitan

menjadi dasar pembentukan kemampuan
adaptif. Sedangkan humanisme menekankan pentingnya kondisi
psikologis yang memungkinkan peserta didik tetap bertahan
dalam situasi tersebut. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa
resiliensi akademik tidak terbentuk dari salah satu faktor secara
dominan, melainkan dari ketepatan proporsi antara tingkat
tantangan dan kualitas dukungan. Pada titik ini, resiliensi
akademik dapat dipahami sebagai hasil regulasi antara tekanan
belajar dan kapasitas lingkungan dalam menjaga keterlibatan
peserta didik
Berdasarkan  hasil temuan diatas akan
memberikan dampak nyata atau implikasi dalam proses
pembelajaran IPS yang mana perancangan pembelajaran perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara tingkat kesulitan
tugas dan dukungan yang diberikan guru. Guru dapat
mengintegrasikan aktivitas menantang dengan pendampingan__
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bertahap, monitoring proses belajar, serta penyesuaian tingkat dan Jenjang Pendidikan Menengah.
kesulitan, sehingga peserta didik tetap berada pada kopgdifienterian Pendidikan Nasional Republik Indonesia. (2007). Peraturan
optimal untuk berkembang dan tidak mengalami kelelahan |ngonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik ds
akademik. Kenwright, D., McLaughlin, T., & Hansen, S. (2023). Teachers’ perspectives al
SIMPULAN schools to support wellbeing and positive behaviour. International Journa

Kualitas penerapan pembelajaran mendalam dan i
kompetensi pedagogik memiliki peranan yang penting dalam https://doi.org/10.1080/13603116.2020.1867382

mengonstruksikan resiliensi atau ketahan peserta didik daftge" E. J. & Moldoveanu, M. (2000). The Construct of Mindfulness.
belajar IPS di SMP Negeri 1 Kota Semarang. Hasil ini https://doi.org/10.1111/0022-4537.00148

menjelaskan jika resiliensi akademik tidak hanya dipenghMuihamad Evendi Aziz, & Zulmi Aryani. (2024). muh+efendi+aziz. Jur
oleh faktor internal akan tetapi juga kualitas proses belajar yang https://doi.org/10.00000/mndhj813

dialami. Proses belajar yang di rancang secara bermakng\flgfasa. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka. Sinar Grafika Offset.

reflektif membangun ruang bagi peserta d'.d'k ternyata ?gi'(asa, E. (2008). Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran }
membangunan pemahaman secara aktif, sehingga peserta didi Rosdakarya

lebih mampu menghadap kesulitan maupun tekanan saat proses o )
belajar. Kemudian, kemampuan pedagogik guru sa¥gdpalia, S. A, Meliani, A, & Rachman, I. F. (2025). Peran Kurikulum Merc
memiliki fungsi guna menciptakan lingkungan belajar yang melalui Pembelajaran Kontekstual. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesi
dapat mendukung sekaligus membantu peserta didik berfbarerintah Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 200:
serta beradaptasi dalam situasi apapun. Dalam pendidgaget, J. (1952). The origins of intelligence in children. W W Norton & Co. htty
hasil ini menegaskan jika resiliensi akademik —a@alah 5\cj Rahmadani Br Sinurat, Nabilla Nabilla, & Nabila Arbaa Fadhilah. (20:

kemampuan kunci yang perlu dikembangkan melalui praktik . . . . |
proses belajar di kelas. Ini menjadi hal krusial karena proses Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal di Sekolah D:

belajar tidak selalu berjalan ideal, maka dari itu peserta didik Sosial Humaniora, 3(2), 160-165. https://doi.org/10.59061/guruku.v3i2.9¢
perlu diberi kemampuan untuk tetap bertahan, menyesu&iRg8rs, C. R. (1969). Freedom to Learn. Charles Merrill.

diri, hingga mencapai tujuan belajar yang diingitdadyastuti, W., Widyasari, C., Rahmawati, F. P., & Minsih, M. (2025). Implel
Penguatan praktik deep learning juga perlu dibarengi dengan Mindful, dan Joyful Learning dalam Proses Pembelajaran Mendalam: Stuc

peningkatan kulitas guru mEIalu_i kompetensi pedagoQik, j,nal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(5), 2172-2181. https
khususnya saat merancang pembelajaran yang mengedepankan

karakteristik peserta didik dan melibatkan secara katif. Untuk
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Table 1/ Hasil Uji Validitas

Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 2/ Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
Kualitas Implementasi Deep Learning 0,826 2 0,60 Reliabel
Kompetensi Pedagogik 0,958 20,60 Reliabel
Resiliensi Akademik 0,856 20,60 Reliabel

Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 3/ Hasil Uji Statistik Deskriptif

I Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas Implementasi
Deep Learning 275 27.00 55.00 420473 f.12880
Kompetensi Pedagoagik 275 35.00 10000 | 75.4691 11.36817
Fesiliensi Akademik 27h 21.00 50.00 38.89309 5.004589
Walid M (listwise) 275

Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 4/ Hasil Uji Normalitas

UInstandardi=z
ed Residual
] 275
rormal Parameters P Mean Ogoooooo
Std. Deviation 4 02827330
Most Extrerme Differences Absolute 04az=
Fositive .04a:z=
e gative -.041
Test Statistic 043
Asyimp. Sig. (2-tailaed) .2oo=-9
a. Test distribution is HRNormal.
b, Talculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
ad. This is a lower bound ofthe true significance.
Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 5/ Hasil Uji Multikolinearitas

Standardized
Unstandardized Coefficients CoefMclents Collinearity Statistics
Modal B Std. Errar Bata t Sig Tolerancs VIF
1 (Constant) 17.563 1.789 9.816 .000
g‘;z&zygz;zmema& 202 059 7 | 3439 001 462 2.166
Kompetensi Pedagogik 171 032 388 5.399 000 462 2.166

Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 6/ Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sum of
Model Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 2416169 2 1208.084 73884 ooo®
Residual 4447 518 272 16.351
Total GBE3.68T 274

a. Dependent WVariahle: Resiliensi Akademik

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Pedagogik, Kualitas Implementasi Deep Learning

Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 7/ Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 17.563 1.7849 8816 .oon
Egi'gﬁ;?n%egme”tas' 202 059 247 | 2439 001
kK.ompetensi Pedagoagik AT 03z 388 53949 000

a. DependentVariable: Resiliensi Akademik

Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 8/ Hasil Uji Simultan

Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sin.
1 Regression 24161649 2 1208.084 73.884 .ooo®
Residual 4447 5149 272 16.351
Total B863.687 274

a. Dependent Variabhle: Resiliensi Akademik

. Predictors: (Constant), Kompetensi Pedagogik, Kualitas Implementasi Deep Learning

Sumber: olah data peneliti, 2026
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Table 9/ Hasil Uji Simultan

Adjusted E Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 59378 352 347 4.044

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Fedagogik, Kualitas

Implementasi Deep Learning
Sumber: olah data peneliti, 2026
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